Peran Kader Pembangunan Manusia (KPM) dalam Pembangunan Desa

Dabulon yang Inklusif

Pembangunan yang inklusif adalah pembangunan Desa yang dilaksanakan di tingkat Desa
dengan merangkul seluruh lapisan masyarakat tanpa terkecuali, termasuk kelompok rentan
seperti perempuan, anak-anak, penyandang disabilitas, serta warga dengan kondisi sosial
ekonomi rendah. Dalam mewujudkan pembangunan yang inklusif di tingkat desa, Kader
Pembangunan Manusia (KPM) memainkan peran yang sangat penting, terutama di Desa
Dabulon. KPM berperan sebagai ujung tombak pemberdayaan masyarakat dengan mendorong
peningkatan kualitas hidup warga dalam berbagai aspek, mulai dari kesehatan, pendidikan,

hingga pemberdayaan ekonomi.

Artikel ini akan membahas secara rinci tentang peran KPM di Desa Dabulon dalam membangun
desa yang inklusif, mencakup tugas dan fungsi, kontribusi nyata dalam pembangunan, tantangan

yang dihadapi, serta harapan ke depannya.
1. Pengertian Kader Pembangunan Manusia (KPM)

Kader Pembangunan Manusia atau KPM adalah individu yang bertugas membantu pemerintah
desa dalam menggerakkan, memonitor, serta menilai program-program peningkatan kualitas
hidup masyarakat di tingkat desa. KPM juga berperan sebagai perantara yang menjembatani
kebutuhan masyarakat dengan kebijakan atau program pemerintah pusat maupun daerah. Di
Desa Dabulon, KPM dilibatkan dalam berbagai kegiatan pembangunan manusia, baik yang

bersifat fisik maupun non-fisik, yang mendukung kesejahteraan masyarakat desa.
2. Tugas dan Fungsi KPM dalam Pembangunan Desa Dabulon

KPM memiliki tugas pokok dan fungsi yang berfokus pada penguatan sumber daya manusia di

Desa Dabulon, antara lain:

a. Fasilitator Program Kesehatan



KPM terlibat aktif dalam mendukung program kesehatan desa, seperti Posyandu, pemeriksaan
kesehatan ibu dan anak, serta sosialisasi gizi. Mereka membantu dalam edukasi mengenai

pentingnya pola hidup sehat dan menjaga kebersihan lingkungan untuk mencegah penyakit.

b. Pemberdayaan Pendidikan dan Keterampilan

KPM turut membantu dalam meningkatkan akses pendidikan dan keterampilan bagi masyarakat,
terutama bagi anak-anak dan remaja. Mereka memberikan pendampingan dalam program belajar,
baik melalui pelatihan keterampilan maupun mendukung program pendidikan nonformal seperti

taman baca.

c. Peningkatan Ekonomi dan Pemberdayaan Kelompok Rentan

KPM di Desa Dabulon juga berperan dalam pemberdayaan ekonomi melalui pelatihan dan
pendampingan kelompok masyarakat, termasuk kelompok perempuan dan penyandang
disabilitas. Mereka memfasilitasi pelatihan keterampilan seperti pembuatan kerajinan lokal atau

pelatihan UMKM, yang dapat menjadi sumber pendapatan tambahan bagi keluarga.

d. Pengumpulan Data dan Informasi

Sebagai bagian dari tugas mereka, KPM di Desa Dabulon bertugas mengumpulkan data sosial,
ekonomi, dan kesehatan masyarakat untuk keperluan evaluasi pembangunan. Data ini sangat
penting dalam menentukan langkah-langkah prioritas bagi desa, terutama untuk memastikan

bahwa tidak ada kelompok masyarakat yang tertinggal dalam proses pembangunan.

3. Peran Strategis KPM dalam Mewujudkan Pembangunan Desa yang Inklusif

KPM berperan strategis dalam memastikan bahwa pembangunan desa menyentuh seluruh lapisan

masyarakat, dengan kontribusi nyata sebagai berikut:

a. Pemberdayaan Perempuan dan Anak

KPM Desa Dabulon Yulianti cukup aktif menggerakkan program-program pemberdayaan

perempuan dan perlindungan anak. Melalui Posyandu dan kegiatan edukasi lainnya, mereka



mendukung program kesehatan ibu dan anak serta memberikan pemahaman tentang hak-hak
perempuan dan anak. Program-program ini juga menjadi platform bagi kaum perempuan untuk

mengembangkan keterampilan yang dapat menunjang kesejahteraan keluarganya.

b. Pelibatan Penyandang Disabilitas

KPM bekerja untuk menciptakan lingkungan yang lebih ramah disabilitas di Desa Dabulon,
dengan mendorong masyarakat agar lebih inklusif dan melibatkan penyandang disabilitas dalam
kegiatan sosial dan ekonomi. Mereka turut memberikan pelatihan keterampilan kepada

penyandang disabilitas agar dapat mandiri secara ekonomi.

c. Penguatan Kapasitas Ekonomi Masyarakat

KPM membantu mengadakan pelatihan keterampilan dan pendampingan usaha kecil yang
berfokus pada produk-produk unggulan desa, seperti kerajinan tangan dan produk pertanian.
Pendampingan ini bertujuan untuk mengurangi kemiskinan dan menciptakan lapangan pekerjaan

lokal, serta memberdayakan masyarakat agar lebih produktif dan berdaya saing.

d. Peningkatan Akses Layanan Sosial

KPM mendampingi masyarakat dalam mengakses berbagai layanan sosial, seperti jaminan
kesehatan, bantuan sosial, dan program perlindungan anak. Mereka memastikan bahwa seluruh
masyarakat, terutama kelompok miskin dan rentan, memperoleh akses ke layanan-layanan ini

tanpa diskriminasi.

4. Tantangan yang Dihadapi KPM di Desa Dabulon

Peran KPM dalam pembangunan desa yang inklusif tidak lepas dari berbagai tantangan, seperti:

o Keterbatasan Sumber Daya dan Pendanaan: KPM sering menghadapi kendala dana
yang terbatas dalam menjalankan program-program pembangunan manusia. Ini
berdampak pada ruang gerak mereka dalam menjangkau kelompok-kelompok rentan

secara lebih efektif.



o Keterbatasan Kapasitas SDM: Tidak semua KPM memiliki pelatihan yang memadai,
sehingga terkadang kurang optimal dalam melaksanakan tugas-tugas yang menuntut
keterampilan khusus, seperti pengumpulan data atau pelatihan teknis.

o Keterbatasan Infrastruktur Desa: Di beberapa daerah terpencil, akses ke fasilitas
kesehatan, pendidikan, dan pelatihan masih terbatas, sehingga menghambat KPM dalam
mendampingi masyarakat secara maksimal.

e Perbedaan Sosial dan Budaya: Keberagaman budaya dan pemahaman yang berbeda
dalam masyarakat sering kali menjadi tantangan bagi KPM dalam menyatukan visi

pembangunan desa yang inklusif.

5. Konvergensi Stunting sebagai Bagian dari Pembangunan Inklusif

Konvergensi stunting adalah pendekatan terpadu untuk menurunkan prevalensi stunting melalui
koordinasi lintas sektor, yang mencakup kesehatan, pendidikan, ekonomi, dan kesejahteraan
sosial. Dalam konteks Desa Dabulon, konvergensi ini dijalankan dengan melibatkan KPM yang
bertugas mengedukasi dan memfasilitasi masyarakat agar berpartisipasi aktif dalam upaya
pencegahan stunting. Melalui pendekatan ini, KPM bekerja untuk menyatukan berbagai program
yang berhubungan dengan peningkatan gizi, sanitasi, kesehatan ibu dan anak, serta pendidikan

gizi.
Tugas dan Fungsi KPM dalam Konvergensi Stunting di Desa Dabulon

Sebagai bagian dari konvergensi stunting, KPM di Desa Dabulon memiliki tugas khusus yang

meliputi:
a. Edukasi Gizi bagi Ibu Hamil dan Balita

o« KPM memberikan edukasi kepada ibu hamil dan orang tua yang memiliki balita tentang
pentingnya gizi yang cukup dan seimbang. Mereka juga mengadakan kegiatan
penyuluhan tentang ASI eksklusif, MP-ASI (Makanan Pendamping ASI) yang bergizi,

serta pengolahan makanan sehat untuk balita.

b. Pemantauan Tumbuh Kembang Anak



KPM bertanggung jawab dalam memantau tumbuh kembang anak-anak di Desa Dabulon,
khususnya mereka yang berisiko stunting. Pemantauan ini dilakukan secara berkala
melalui kegiatan Posyandu, di mana tinggi badan, berat badan, dan kesehatan anak

diperiksa untuk mendeteksi stunting sedini mungkin.

c. Sosialisasi Kebersihan dan Sanitasi Lingkungan

Salah satu faktor penyebab stunting adalah lingkungan yang kurang sehat. KPM Desa
Dabulon secara aktif mensosialisasikan pentingnya kebersihan diri dan sanitasi
lingkungan kepada masyarakat. Mereka mendorong warga untuk menjaga kebersihan
lingkungan, mengelola sampah, serta memastikan ketersediaan air bersih agar anak-anak
terhindar dari infeksi yang dapat menghambat penyerapan gizi.d. Pendampingan
Pemberian Bantuan Sosial untuk Gizi Anak

KPM juga membantu menyalurkan bantuan sosial yang berfokus pada peningkatan gizi
anak. Mereka membantu memastikan bahwa bantuan pangan dan program gizi seperti
Pemberian Makanan Tambahan (PMT) mencapai keluarga yang membutuhkan, terutama

yang memiliki anak dengan risiko stunting.

6. Harapan dan Langkah ke Depan

Untuk meningkatkan peran KPM dalam membangun Desa Dabulon yang inklusif, diperlukan

dukungan dari berbagai pihak, termasuk pemerintah daerah, swasta, dan masyarakat desa itu

sendiri. Beberapa langkah yang diharapkan dapat memperkuat peran KPM ke depannya antara

lain:

Peningkatan Kapasitas dan Pelatihan: Diperlukan pelatihan yang lebih intensif dan
berkelanjutan bagi KPM agar mereka memiliki kemampuan yang memadai dalam bidang
kesehatan, pendidikan, serta pemberdayaan ekonomi dan sosial.

Dukungan Dana dan Fasilitas: Perlu adanya dukungan dana yang cukup dari
pemerintah untuk menunjang berbagai program KPM, terutama yang menyasar kelompok
rentan. Ini juga meliputi penyediaan fasilitas penunjang, seperti alat kesehatan, bahan

pelatihan, dan transportasi bagi KPM yang bertugas di wilayah terpencil.



e Sinergi dengan Lembaga Lain: KPM perlu bersinergi dengan lembaga-lembaga lain,
seperti lembaga kesehatan, pendidikan, serta organisasi masyarakat lokal, untuk
mengoptimalkan peran mereka dalam memberikan dampak positif bagi seluruh
masyarakat.

e Peningkatan Kesadaran Masyarakat: KPM perlu terus mengedukasi masyarakat
mengenai pentingnya pembangunan inklusif yang melibatkan semua pihak tanpa
terkecuali, sehingga masyarakat desa dapat mendukung dan berpartisipasi aktif dalam

setiap program yang dijalankan.

Kesimpulan

Kader Pembangunan Manusia (KPM) di Desa Dabulon memiliki peran yang sangat penting
dalam mendorong pembangunan desa yang inklusif. Dengan berbagai tugas yang meliputi
pemberdayaan ekonomi, pendidikan, kesehatan, dan dukungan sosial, KPM menjadi garda
terdepan dalam memastikan bahwa seluruh masyarakat, tanpa terkecuali, terlibat dan
mendapatkan manfaat dari pembangunan desa. Dukungan dari berbagai pihak serta peningkatan
kapasitas KPM akan sangat membantu dalam mewujudkan Desa Dabulon yang lebih sejahtera

dan inklusif bagi seluruh warganya.
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